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BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Divisi dan Koordinasi

PT ELO Digital Office Indonesia memiliki beberapa divisi yaitu analyst,
sales, dan teknikal. Divisi ini memiliki tiga supervisi, yaitu Deny Malingkas, Dewi
Surjani, dan Somantri yang secara langsung mengontrol setiap management dan
tanggung jawab. Dalam hal ini setiap divisi harus dapat saling berkoordinasi karena
setiap divisi langsung berhadapan dengan klien yang membutuhkan banyak

komunikasi dan koordinasi aktif.

Mahasiswa yang melakukan kerja magang akan ditempatkan di dalam divisi
teknikal atau analyst untuk membantu mengerjakan project dari klien secara
langsung atau melakukan pengembangan terhadap produk dalam ELO. Salah satu

produk yang sedang dikembangkan yaitu bernama E-Property.

3.2 Tugas yang Dilakukan
Tugas yang saya laksanakan pada program kerja magang Yaitu
mengembangkan produk baru yaitu E-Property. Adapaun tugas yang diberikan

sebagai berikut:

1. Menganalisis dokumen yang terdapat dalam bidang properti.

2. Membuat flowchart sesuai dengan tahapan dalam bidang properti.
3. Membuat struktur workflow dari setiap tahapan yang sudah dibuat.
4. Membuat reporting seperti indexing dan juga keywording form.

5. Membuat dokumentasi analisis.



3.3 Timeline

Tabel 3.1 Timeline Kerja

Waktu Pelaksanaan (Ming

gu)

No Kegiatan
1123 |4]|5]|6

1 | Brainstroming mengenai E-Property

Mencari dokumen yang terkait dengan
properti

Membuat flowchart

Membuat Indexing dan Keywording

Membuat struktur folder

[>T ¢ 2 B I SN OO R I \O)

Membuat workflow

Menyiapkan dokumentasi analisis yang telah
7 | dibuat

3.4 Uraian Kegiatan Magang
3.4.1 Brainstroming mengenai E-Property

Tahapan brainstroming sangat penting untuk seorang business analyst
dikarenakan setiap alur sistem dan alur dokumen ditentukan pada proses
brainstroming. Tahap brainstroming juga dapat membantu untuk proses
pengembangan dari divisi development dikarenakan setiap tahap yang dilakukan
harus sesuai dengan yang sudah dianalsis. Saya sebagai business analyst tentu ikut

melaksanakan analisis terhadap produk ELO seperti berikut.

1. Menganalisis dokumen yang diperlukan untuk produk tersebut. Dokumen
tersebut tentu harus berkaitan dengan produk yang dibuat sebagai contoh E-
property yaitu seperti dokumen faktur pajak, dokumen Pajak Bumi dan

bangunan (PBB), dokumen Izin Mendirikan Bangunan (IMB), dokumen
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3.4.2

Surat Setoran Pajak (SSP), dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan
terkait bidang properti.

Menganalisis untuk proses penyimpanan seperti struktur folder yang akan
dimasukan ke dalam repository.

Melakukan proses indexing dan keywording dalam pengerjaan project
produk yang ada di perusahaan.

Menganalisis alur dari sistem tersebut dengan menggunakan flowchart.
Menganalisis alur dari dokumen tersebut dalam workflow.

Membuat dokumentasi analisa hasil dari semua analisa yang sudah dibuat.

Mencari dokumen yang terkait dengan property

Saya melakukan pencarian informasi mengenai dokumen yang berkaitan

dengan bidang properti. Dokumen tersebut terdapat banyak seperti:

1. Pajak Bumi dan bangunan (PBB);

2. lzin mendirikan Bangunan (IMB);

3. Akta Jual Beli (AJB);

4. Surat Pemesanan Rumah (SPR);

5. Surat Penegasan Persetujuan Penyediaan Kredit (SP3K);
6. Surat Setoran Pajak (SSP);

7. Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN);

8. Surat Tanda Terima Setoran (STTS);

9. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB);

10. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB);

11. Berita Acara Serah Terima (BAST); dan
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12. Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Dari semua dokumen yang berada di atas saya melakukan analisis bagian
mana pada dokumen tersebut yang harus dijadikan acuan dalam pembuatan file atau
folder dalam sistem ELO Java Klien. Dokumen tersebut juga nanti akan dilakukan

proses indexing dan keywording.

3.4.3 Membuat flowchart

Dalam hal ini saya membuat analisis alur sistem tersebut yang nantinya akan
diimplementasikan ke dalam ELO. Analisis ini sangat penting karena untuk
membantu bagian development untuk membuat alur sistem tersebut ke dalam ELO
Java Klien. Untuk pembuatan flowchart ini saya menggunakan aplikasi Draw.io
yang sudah memiliki fitur untuk proses pembuatan flowchart. Saya membuat
flowchart untuk pembuatan E-Property dan juga pembuatan E-Office yaitu produk
yang ada dalam ELO. Berikut salah satu contoh flowchart yang dibuat untuk

melihat alur suatu sistem.
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Gambar 3.1 Contoh flowchart untuk E-Office
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Dalam gambar di atas menunjukan alur dari produk E-Office yang
memberikan tahapan dari awal log-in hingga proses untuk pembuatan surat dan alur
surat tersebut nantinya dalam sistem. E-Office ini bertujuan untuk membantu dalam
pembuatan surat, mengelola alur surat dan juga mengetahui persetujuan dari atasan
untuk proses pengajuan sebagai contoh pengajuan dinas. Dalam flowchart di atas
dapat dilihat bahwa surat balasan tersebut akan dikirim sesuai dengan permintaan

user. Berikut merupakan flowchart yang berkaitan dengan E-Property.

@
Report ]
[ Upload KPR ]
Pemilihan Tanggal
Akad

[ Pemilihan unit ]

—

F

[ Akad ]

Report ]

Pemilihan Akad AJB
& PPJB

—

Upload dokumen

Upload dokumen ]
PPJB

AJB

| Finish

Gambar 3.2 Contoh Flowchart E-Properti

Dalam tahap ini yaitu salah satu contoh flowchart untuk E-Property. Saya
diberikan tugas untuk membuat tiga belas flowchart untuk masing masing tahapan
untuk E-Property. Flowchart E-Property tersebut memiliki tahapan masing-masing
seperti awalnya tahap booking hingga mencapai tahap BAST untuk pencairan dana
properti. Proses tersebut untuk membantu proses untuk masing-masing user seperti

dari pihak customer, bank, dan penjual. Dengan adanya proses ini semua dokumen
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atau berkas yang diperlukan untuk kebutuhan pembelian properti akan muda
dilaksanakan karena semua sudah terdapat dalam sistem ELO Java Klien tersebut.
Pihak development nantinya akan diberikan flowchart ini untuk dimudahkan
melihat alur dari sistem tersebut agar bisa lebih cepat diimplementasikan ke dalam
sistem. Tentu juga dari pembuatan flowchart ini diperlukan koordinasi dengan
divisi development apakah alur tersebut dapat diimplementasikan atau tidak dan
juga pengecekan dari supervisi yang ikut bertanggung jawab dan mengontrol setiap

flowchart yang dibuat.

3.4.4 Membuat Indexing dan Keywording

Gambar 3.3 Tampilan Indexing

Tahap indexing dan keywording merupakan tahap yang penting untuk
melakukan digitalisasi dokumen. Dalam tahap ini saya melakukan analisis terhadap
dokumen asli (hardcopy) dari setiap field yang ada dokumen tersebut akan
ditentukan bagian yang akan dimasukan ke dalam indexing tersebut. Index tersebut

merupakan setiap field yang ada pada dokumen seperti kolom nama, kolom jenis
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kelamin dan masih banyak lagi. Berikut yaitu tahapan indexing pada admin console

yang terdapat pada ELO.

Dalam tahap di atas dapat dilakukan tahap indexing yaitu membentuk

sebuah index field dari dokumen yang akan dianalisis dan saya harus mengetahui

setiap index yang akan digunakan. Indexing ini juga harus sesuai penentuannya

seperti tipe data apa yang digunakan pada index tertentu yang nanti akan disimpan

dalam sistem.

EL® Administration Console > Keywording forms ELO

Ba
N[z
Ba
Ba
Ba
Ba
aga
Ba
Ba
Ba
Ba
Hg

Name E-pro

e-Froject PIC L
E-Property BFHTH s
E-Property_Faktur Pajak x
E-Property_IMB &

E-property_MasterBlokkavling
E-property_Masterkonsumen
E-property_MasterMotaris
E-Property_MasterPerusahaan
E-Property PBB

E-Property SP3K

E-FProperty SPR
E-Property_SSP

E-FProperty STTS

Gambar 3.4 Tampilan Dokumen yang Dianalisis

Dari gambar di atas merupakan dokumen-dokumen yang saya analisis

dalam proses pembuatan E-Property. Dokumen ini yang akan masuk ke dalam

sistem ELO Java Klien.
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Filing date Filing d

Editor

NOMOR SERI FAKTUR PAJAK FP_NCOMORSERIFAKTURPAJAK (NOMOR SERI FAKTUR PAJAK, L1)

Mama FFP FP_NAMA (Nama FF, L2}
Alamat FF FP_ALAMAT {Alamat FP, L2)
NPWF FP FP_NPWF (NFWP FF, L4)
Mama FFP FP_NAMA (Nama FF, L5}
Alamst FF FP_ALAMAT {Alamat FF. LE)
NFWF FP

FP_NPWP [NPWP FP, L7}
Nomer Urut FP_NORUT (Nomar Urut, L8)
Nama Barang kena pajsk FP_NAMABARANG (Nama Berang kena pajak, L8)

Harga Jual/Penggantian/Uang MukaiTermin | FP_HARGAJUAL {Harga Jual/Penggantian/Uang
Harga Jual/Penggantian/Uang MukaiTermin | FP_HARGAJUAL [Harga Jual/Penggantian/Uang
Fotongan Harge | FP_POTONGAN (Potongan Harga, L12)
Dikurangi Uang Muks | FP_DIKURANGUANG (Dikurangi Uang Muka, L13)
Dssar Pengenaan Fajak| FP_PENGENAANPAJAK (Dasar Pengenaan Pajak, L14)
PPN FP_PPN (PPN, L15)

Pengesshan TTD | FP_TTD (Pengesahan TTD. L16)

Nama FF FP_NAMA [Nama FP, L17}

Gambar 3.5 Isi Keywording

Dari gambar di atas merupakan isi dari keywording.

berasal dari index yang sudah dibuat yang nanti akan diisi

penginputan metadata dalam sistem ELO Java Klien.

Isi keywording tersebut

oleh user untuk proses

E-Property_Faktur Pajak

Name E-Property_Faktur Pajak

Translation varizble GuID

C-E2AB3E!

Last change .

5 Usage

~ Index fields

Filing date Filing

Editor

NOMOR SERI FAKTUR PAJAK | FP_NOMORSERIFAKTURPAJAK (NOMOR SERI FAKTUR PAJAK, L1)

Nama FR FP_NAMA (Nama FP, L2)
Alamat FP FP_ALAMAT {&lamat FP, L2)
NPWF FR FP_NPWP (NPWP FP, L4)
Nama FP FP_NAMA (Nama FF, L5)
Alsmat FP FP_ALAMAT {&lamat FF, LE)
NPWP FP FF_NFWF (NFWF FF, L7)

Nomor Urut FP_NORUT {Nomor Urut, LS)

Nama Barang kens pajsk FP_MAMABARANG [Nama Barang kena pajak, L8}

Harga Jual/Penggantian/Uang Musa/Termin | FP_HARGAJUAL (Harga Jual/Penggantian/Usng
Harga Jusl/Penggantian/Uang Musa/Termin | FP_HARGAJUAL (Harga Jual/Penggantian/Uang
Potongan Harga | FP_POTONGAN (Potongsn Hargs, L12)
Dikurangi Usng Muka | FP_DIKURANGUANG {Dikurangi Usng Muks, L13)

Dasar Fengenaan Fajak FP_PENGENAANPAJAK (Dasar Pengenaan Psjak, L14)

]
X
o

See also Index field templates
Edit keyword list
Tab properties
Name| g

Translation varisble| 1, -

Gambar 3.6 Tampilan Keywording

(==l
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Dari gambar di atas dapat dilihat pengisiian dari tampilan untuk membuat
sebuah keywording yang diawali dengan penamaan keywording tersebut. Tahap
selanjutnya dengan memasukan index field yang sudah dibuat sebelumnnya ke
dalam keywording tersebut. Index tersebut juga dapat diatur sesuai kebutuhan

seperti mandatory atau data tersebut harus diisi baru bisa menyimpan data tersebut.

Semua dokumen tersebut saya lakukan proses indexing dan keywording agar
memudahkan saat proses pemasukan dokumen ke dalam sistem ELO Java Klien.
User dengan mudah memilih keywording yang sudah dibuat dan juga user dengan
mudah memasukan metadata sesuai dengan index field yang sudah disediakan

dalam keywording tersebut.

3.4.5 Membuat struktur folder
Analisis struktur folder biasa sesuai dengan permintaan dari klien. Dalam
tahap ini saya menganalisis struktur folder yang akan dimasukan ke dalam sistem

adalah sebagai berikut.

I E Property
I Master Perusahaan
I Mama Perusahaan
Kavling,
I Blok
I Dokumen

M Master

Blok
I Dokumen.

Gambar 3.7 Tampilan Pembuatan Workflow
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Dalam gambar di atas struktur folder berdasarkan dari master yang ada dan
dilanjutkan dengan nama sesuai dengan master yang ditentukan. Dokumen tersebut
akan berada sesuai dengan kavling dan blok yang sesuai. Pembuatan struktur folder
ini tentu akan memudahkan nanti saat dilakukan user karena dokumen tersebut akan
secara otomatis masuk sesuai dengan kavling dan blok yang sesuai pada saat

penginputan data.

3.4.6 Membuat workflow

Workflow merupakan suatu alur dari sebuah tugas yang sedang dijalankan
sebagai contoh alur dokumen tersebut dan kegiatan apa saja yang sedang berjalan
saat dokumen tersebut dijalankan atau berkas tersebut diproses. Workflow ini
membantu untuk melihat tahapan yang sedang dijalankan sebagai contoh seperti
dokumen yang harus diupload sebelum booking kalau tidak alur tersebut tidak dapat

dijalankan. Berikut tampilan untuk pembuatan workflow tersebut.

Workflow designer X

»
- 0 we O
mn"nn"n' ABAYUAER DQ
&
£ .
g
o VL_Pembayaran | ™ UploadE-BilingPajak _ Pengecekan E-Billing
ﬁ 50 oyiner B Geor A oner
.
2 Berhasil
N vy +
O Gagal A Report
P2 &3 Ouner
= Report £ Pengajuan Vaiidasi S
[= Yok User
* - ¥ - -
-
4 ELO_Sewvice £ Upload ssp £ Upload Faktur Pajak A Upload NPWP A Upload NTPN
Owner User User User User
t Ressasn yecagasan
-
a Zi«’:vg:rw“" report \Dll Pengumpulan Dokumen * Upload SSP Tervalidasi
¥ Owner A
* *  pengecekan Dokumen ¥
[ Finish B oner 7| & Report
* Owner
= Done +
¢y A ELO_Service
A3 Owner o
+ , T > Transiatonvariable
@  Template ID: 139, Version: 1.0 (Working version) Apply ncel

Gambar 3.8 Tampilan Pembuatan Workflow
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Seperti gambar di atas dapat dilihat tampilan dari proses pembuatan
workflow. Dalam pembuatan workflow tentu perlu dilakukan analisis node yang
diperlukan dan proses yang dibutuhkan agar semua dapat berjalan sesuai dengan
tahapan yang dilakukan agensi properti pada umumnya. Node tersebut akan
diberikan nama sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan seperti dokumen yang
diperlukan dalam tahapan pengajuan booking seperti KTP, NPWP, dan dokumen

lain yang harus dibutuhkan agar workflow tersebut dapat dijalankan.

.j% VL_Booking
B owner

A Upload KTP ™ Upload NPWP ™ Upload SPR
Owner Owner Owner

\Df Pengumpulan dokumen

!

™  Pengecekan dokumen
Owner

*  Pemilihan Pembayaran
Owner

= =)
'~Cash 'iKPR

| |

Wawancara
1, Akad Cash EEJE
oo

Gambar 3.9 Contoh Workflow
Gambar tersebut juga merupakan salah satu contoh workflow yang terdapat dalam

produk E-Property. Saya juga membuat workflow untuk tiga belas tahap dalam E-
Property dan juga dua workflow untuk E-Office untuk menjalankan surat keluar dan
juga surat masuk dalam E-Office. Dari tiga belas tahap tersebut tentu juga perlu

dianalisis seperti dokumen tersebut akan diberikan kepihak penjual atau pembeli
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ataupun ke pihak bank. Setiap tahap pengunggahan dokumen tersebut akan selalu
dicek dahulu dan akan dilanjutkan ke pihak selanjutnya. Sistem dalam ELO sendiri
juga akan selalu menggenerate ke dalam report setiap transaksi yang terjadi yang
nanti akan memudahkan pengguna untuk mencari dokumen yang akan dicari
ataupun user yang menggunakan atau berkaitan dengan workflow tersebut.
Workflow tersebut juga perlu adanya koordinasi dengan supervisi agar selalu

dilakukan monitoring apabila ada alur yang tidak sesuai dengan yang umumnya.

£LO - ELOIndonesia (Administrator) - X

Document  Repository  View ELOIndonesia ~ BOD ~ PM  Invoice  Contacts  Contract  Development Search ripbon

= A . S Assign substitute Group tasks
> @ o o

i EETm 6 TS & Accept substitution Subsitution tasks
L R O o 7

workflow  workflow © Escalations

@) scan-kip 2 * < preview » @ =] Search document X|alv =]
0 tempiate &l Documentfolder | Keywording  Form  Fulltest  Web application
TestWorkiow 2}
> @ Toctno 10% ® HEB GoRE @] RID.«.%.-%. 8.5 . &,
4 R Training ELO
> @l PTABC
> [ PT Bersama Maju
4 [ PT Jayabari
v [IF Bukt Pemindanbukuan
v [0 Fakur Pajak Version 1
v [T Nota Pembatalan
N ES
2 [fssp
) S8P

H) 55P coba 1

Administrator filed a new
document

H) SSP coba 2
H) SP coba 3

» [ ssPcp

» [stP

¢ [IF SuratKuasa

i RECECOWA Search ELO Analytics Tasks  Intray

1 entry selected ELOIndonesia [/ Training ELO Jf PT Jayabari if SSP il SSi

Gambar 3.10 Contoh Dokumen yang Akan Dijalankan dalam Workflow

Dalam gambar di atas dapat dilihat berikut contoh dokumen yang akan
dijalankan dalam workflow. Dalam tahap ini juga saya juga harus melakukan
pengecekan dalam mengimplementasikan workflow. Bila terjadi node yang tidak
dapat berjalan maka saya harus melakukan revisi untuk node tersebut agar workflow
berjalan dengan baik. Setiap tahapan ini tentu harus saya lakukan dengan teliti dan
tanpa ada workflow yang tidak berjalan dengan baik karena setiap workflow yang

ada akan saling bergantung dengan wokflow yang lain. Workflow tersebut akan
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terhenti apabila terjadi error atau pun kesalahan dan dokumen tersebut akan terhenti

prosesnya.

=,
Start workflow H

Select atemplate and modify the workflow name if required. Click OK to start the workflow.

Templates WL_Akadecash ]
WL_AkadKPR
YL_BASTkeBank
YL_BMNSerifikat

WL_Booking
VL_BPHTB
WYL_IMBPecahan
YL_PBBpecah&BNFBB
YL_Pembayaran

YL_PenomoranAJB
Wl 2arifikatnarahan

B show template

Workflow name | VL_Booking

(7] oK || Cancel

Gambar 3.11 Pemilihan Workflow yang Akan Dijalankan

Dalam tahap ini dilakukan pemilihan workflow yang akan digunakan dalam
dokumen tersebut. Dokumen tersebut akan berjalan sesuai dengan workflow yang
sudah dibuat dan user yang ada dalam workflow tersebut telah disesuaikan dengan

user yang berkaitan.
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7 ELO - ELOIndonesia (User) — x

&+

Search ribbon

ELO ELOIndonesia ~ PM  Invoice Development

Stat  Document  Repository  View

<& Hand off workflow & Assign substitute Group tasks

g fn  Eo & e IA ) ola (i )
Monitor Reminder  Stat  Adhoc | Passworkiow |2 Editreminger Delogate - Returm workiow Extend w 1e d} Acceptsubstiution - Substitution tasks
changes workllow  workflow foward 5 Showworkflow  Worklow 2y Postpone workflow . Escalations
Type. Type Priofity . Mame « Preview » =
VL_Booking ES
E Form | Documentiolder sSSP
BT Workflow A VL_Booking
Shortname  |S5P Show keywording information
65 Workflow A VL_Booking

Document date [Nov, 2019, 845

E

Extra text
Y Show filter aptions

£ Search feed S Subsc

Save without passing forward

Administrator  filed a new
Save Print document.
I — Version 1

Repository  Search Task53 Intray

199.9 KB ELOIndonesia f Training ELO /f PT Jayabari /I

Gambar 3.12 Task yang Dijalankan

Dapat dilihat gambar di atas dengan menggunakan akun yang berbeda dan
task tersebut sudah berjalan dan ada nama workflow yang dijalankan maka tandanya

workflow tersebut sudah berjalan dengan sesuai.

Liglgldle

& Pass workflow forward *

Finish editing the current node

Information on the

current node Workflow step |UD|08d KTF|

Comments @ -

Forward

Select the next workflow step:

=P Pengumpulan dokumen

0

Gambar 3.13 Tahap untuk Proses Selanjutnya
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Gambar di atas menunjukan bahwa setelah dokumen dikumpulkan maka
dokumen tersebut akan dikumpulkan. Apabila terdapat dokumen yang belum
diunggah maka workflow tersebut tidak dapat dilanjutkan dan panah tersebut akan

bewarna gelap apabila dokumennya belum sesuai dengan kebutuhannya.

Workflows for this entry "S5P"

Active Passed deadiines only Owner from

Status User Start date View
All users and groups P
Completed Load index fields ® Anynode

=
® All'workflows Active node

# Editworkow l:‘ E

Template
ELO_BPAnalisa

jon  ELO_BP Installation

# Upload KTP load SPR
Use

Stant
Ens

B>
ace

* Pemilihan Pembayaran
User

=] =]
£4,Cash FA KPR

(2] Cancel

Gambar 3.14 Tampilan Workflow Berjalan

Dalam gambar di atas menunjukan bahwa user dapat melihat workflow yang
sudah berjalan maka dari itu setiap user dapat memonitor dokumen yang sedang
dijalankan. node yang diberikan warna border hijau berarti tahap tersebut sudah

dilewati dan workflow masih terus berjalan sampai tahap itu selesai.

Setelah selesai melakukan implementasi workflow maka dilanjutkan
koordinasi dengan pihak developer. Pihak developer akan ikut serta dalam
mengembangkan produk ELO tersebut. Tahap ini tentu sangat penting terutama
dalam penentuan pekerjaan atau pelemparan dokumen dalam sebuah perusahaan
agar tidak terjadi kesalah pahaman. Tentu dengan pengalaman pergi ke klien yaitu
PT. Pefindo klien akan sangat teliti dibagian workflow dan sangat mendetail agar

tidak terjadi kesalah pahaman antar divisi diperusahaan mereka.
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3.4.7 Menyiapkan dokumentasi analisis yang telah dibuat

Pembuatan dokumentasi analisis sangat penting dikarenakan kita dapat mengetahui
progress dan juga semua tahapan yang dianalisis oleh saya. Dokumentasi tersebut
penting untuk memberikan informasi orang yang baru melihat dan juga ingin
memahami mengenai projek yang sedang dijalankan. Dokumentasi tersebut juga
mempermudah pihak development agar lebih mudah melihat seperti melihat
flowchart dan workflow yang sudah dibuat karena sudah menjadi 1 dokumen. Saya
membuat dokumentasi tersebut sesuai dengan apa yang sudah saya kerjakan selama
ini. Dokumentasi itu berisikan setiap analisis yang saya lakukan dan juga setiap

struktur sistem yang dibuat seperti flowchart dan workflow.

3.5 Kendala

Tentu terdapat kendala yang terjadi pada saat proses kerja magang:

1. Kurangnya daya tahan tubuh saya sehingga saat melaksanakan kerja
magang menjadi tertunda

2. Kemampuan hardware atau laptop yang tidak mendukung sehingga harus
menunggu beberapa saat dalam aplikasi ELO Java Client.

3. Koordinasi yang agak terhambat dikarenakan sebagian besar karyawan

business analyst tidak dikantor atau pergi ke klien.
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3.6 Solusi

Tentu dari setiap kendala terdapat solusi yang diberikan, berikut solusinya:

1. Dari keterlambatan tersebut langsung berkoordinasi dengan supervisi agar
projek tersebut berjalan kembali dan mengejar ketertinggalan tersebut.

2. Tetap menjalankan pekerjaan yang didapatkan dengan hardware seadanya,
dan apabila membutuhkan spesifikasi yang lebih tinggi saya berbicara
dengan pembimbing lapangan untuk mengatasi masalah tersebut secara
bersama.

3. Setiap hari senin saat berkumpul semua karyawan dikantor langsung
menanyakan hal yang berkaitan dengan projek tersebut dan tetap

berkomunikasi melalui chat.
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